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ABSTRAK

Salah satu masalah yang paling sering dihadapi oleh orang tua, terutama ibu yang memiliki
anak balita adalah ketika anak mereka demam. Kurangnya pengetahuan tentang demam
dianggap sebagai salah satu penyebab pembentukan langkah-langkah manajemen diri yang
tidak tepat untuk demam. Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan
pendekatan cross sectional yang dilakukan di Posyandu Nusa Indah 7 Kampung Tua Teluk
Mata Ikan pada bulan November 2018. Pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling di mana 75 ibu dipilih sebagai sampel. Data yang dikumpulkan dianalisis melalui
tiga tahap yaitu tabel distribusi frekuensi, tabel tabulasi silang, dan kemudian diuji dengan uji
statistik chi-square. Dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu dan
manajemen diri demam pada balita Posyandu Nusa Indah 7 Kampung Tua Teluk Mata Ikan
pada tahun 2018. Saran bagi responden dan pembaca adalah untuk menerapkan pengetahuan
yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

Kata kunci: Pengetahuan, Manajemen Diri Demam, Balita.

ABSTRACT

One of the most problem is often faced by parents, especially mothers who have children aged
under five is when their child gets fever. Lack of knowledge about fever is thought to be one of
the causes for the formation of inappropriate self-management measures for fever. This
research is an analytic observational study with cross sectional approach conducted at
Posyandu Nusa Indah 7 Kampung Tua Teluk Mata Ikan in November 2018. The sampling
utilized is purposive sampling in which 75 mothers were selected as the sample. The data
gathered was analyzed through three stages comprise frequency distribution table, cross
tabulated table, and then tested by chi-square statistical test.It can be concluded that there is
a correlation between mother’s knowledge and self management of fever on toddler of
Posyandu Nusa Indah 7 Kampung Tua Teluk Mata lkan in 2018. Suggestion for respondents
and readers is to apply knowledge gained in daily life.

Keywords: Knowledge, Self Management of Fever, Toddler.
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah yang sering dihadapi oleh
orang tua, khususnya ibu yang memiliki anak
usia balita adalah ketika anak mereka
mengalami demam. Para peneliti melaporkan
80% orang tua menjadi cemas ketika anak
mereka mengalami demam (Kania, 2010).
Hal ini dikarenakan pengetahuan ibu tentang
demam dan cara mengatasi demam tidak
memadai, sehingga tatalaksana yang
diberikan pun menjadi tidak tepat seperti ibu
memberikan kompres air dingin saat anak
demam dan memberikan obat penurun panas
tanpa mengetahui indikasinya.

Penanganan demam pada balita dapat
dibedakan menjadi dua prinsip, yang pertama
adalah demam yang tidak boleh terlalu cepat
diturunkan  karena merupakan respon
terhadap infeksi ringan yang bersifat self
limited, kedua adalah demam yang
membutuhkan penanganan segera karena
merupakan tanda infeksi serius dan
mengancam  jiwa seperti  pneumonia,
meningitis, dan sepsis (Setyani, 2015).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penanganan demam pada anak yang terjadi di
masyarakat sangat bervariasi, mulai dari
yang ringan dan dapat dilakukan sendiri
tanpa menggunakan jasa tenaga kesehatan
atau disebut juga sebagai self management,
sampai yang serius dan memerlukan jasa
tenaga kesehatan atau disebut juga dengan
istilah non self management. Menurut
Oshikoya dkk  (2009) di  Nigeria
menunjukkan bahwa 66,7% ibu melakukan
self management sebagai penanganan awal
demam pada anaknya.

Penelitian yang dilakukan oleh Oshikoya dkk
(2009) di Nigeria menunjukkanbahwa hanya
2,1% dari 144 responden ibu yang dapat
menjelaskan pengertian demam. Hasil survei
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pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti
adalah enam dari sepuluh ibu memiliki
pengetahuan yang kurang dan tujuh ibu
melakukan self management demam yang
buruk. Berdasarkan hal yang diuraikan diatas
penulis tertarik untuk meneliti “Hubungan
Pengetahuan Ibu dengan Self Management
Demam pada Balita di Posyandu Nusa Indah
7 Kampung

Tua Teluk Mata Ikan.”

TUJUAN PENELITIAN

Diketahui hubungan antara pengetahuan ibu
dengan self management demam pada balita
di Posyandu Nusa Indah 7 Kampung Tua
Teluk Mata Ikan Tahun 2018.

METODE PENELITIAN

Penelitian analitik observasional dengan
pendekatan cross sectional yang dilakukan di
Posyandu Nusa Indah 7 Kampung Tua Teluk
Mata Ikan pada bulan Oktober tahun 2018.
Teknik pengambilan sampel yaitu purposive
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 75
ibu. Hasil penelitian dianalisis dengan
distribusi  frekuensi, ditabulasi  silang
kemudian diuji dengan chi-square.

HASIL PENELITIAN A. Analisis
Univariat 1. Distribusi Frekuensi
Pengetahuan Ibu
Tabel 4.1. Distribusi  frekuensi
Pengetahuan Ibu
Pengetahua  Frekuensi Persentase
n Ibu §y) (%)
Baik 31 41,3
Cukup 20 26,7
Kurang 24 32,0
Total 75 100

Dari tabel 4.2 diketahui bahwa sebanyak
31 ibu (41,3%) memiliki pengetahuan
yang baik, 20 ibu (26,7%) memiliki
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pengetahuan yang cukup, dan sebanyak
24 ibu (32%) memiliki pengetahuan yang
kurang.

2. Distribusi Frekuensi Self Management

Demam
Tabel 4.2. Distribusi Self Management
Demam
Pengetahuan Self Management
Demam pada Balita
Total  p Value
Ibu
Baik
Buruk

Bai 2 77, 7 22, 3 10

k 4 4 6 10

Cuk g 40, 1 60, 2 10 0,00
up 0 20 00 2
Kura g 33, 1 66, 2 10

ng 3 67 40

Tot 4 53, 3 46, 7 10

al 03 57 50

Dari tabel 4.6 menunjukkan bahwa
pengetahuan yang baik melakukan self
sebanyak 24 ibu (77,4%) dengan
management demam yang baik, dan

Self Frekuen Persentas
Management si e
Demam pada

Balita ® (Y0)

Baik 40 53,3%

Buruk 35 46,7%
Total 75 100%

Dari tabel 4.2 diketahui bahwa sebanyak
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40 ibu (53,3%) melakukan self
management demam dengan baik dan
sebanyak 35 ibu (46,7%) melakukan self
management demam dengan buruk.

B. Analisis Bivariat

1. Hubungan Pengetahuan Ibu dengan
Self Management Demam pada Balita
di Posyandu Nusa Indah 7 Kampung
Tua Teluk Mata Ikan

Tabel 4.3 Hubungan Pengetahuan Ibu
dengan Self Management Demam pada
Balita di Posyandu Nusa Indah 7
Kampung Tua Teluk Mata Ikan hanya 7
ibu (22,6%) dengan pengetahuan yang
baik melakukan self management demam
yang buruk. Sebaliknya, hanya 8 ibu
(40%) dengan pengetahuan yang cukup
namun melakukan self management
demam yang baik, sedangkan 12 ibu
lainnya (60%) dengan pengetahuan yang
cukup melakukan self management
demam yang buruk.

Disamping itu juga didapatkan sebanyak 8
ibu (33,3%) dengan pengetahuan yang
kurang  namun  melakukan  self
management demam yang baik, dan 16
ibu (66,7%) dengan pengetahuan yang
kurang dan melakukan self management
demam yang buruk.

Hasil analisis chi square diperoleh nilai p
value sebesar 0,002. Nilai p valuetersebut
lebih kecil dari taraf signifikasi (0) = 5%
(0,05).

PEMBAHASAN A. Analisis Univariat 1.
Distribusi Frekuensi Pengetahuan Ibu
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel
4.1  tentang  distribusi  frekuensi
pengetahuan ibu di Posyandu Nusa Indah
7 Kampung Tua Teluk Mata Ikan
E-ISSN: 2621 7694 | P-ISSN: 2086-9703
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menunjukkan bahwa dari 75 responden
yang diteliti sebanyak 31 ibu (41,3%)
memiliki pengetahuan yang baik, 20 ibu
(26,7%) memiliki pengetahuan yang
cukup, dan sebanyak 24 ibu (32%)
memiliki pengetahuan yang kurang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hampir setengah dari jumlah responden
(41,3%) memiliki pengetahuan yang baik.
Hal ini dapat disebabkan oleh karena
minat yang dimiliki ibu. Menurut
Notoatmodjo (2012), minat diartikan
sebagai  suatu  kecendrungan  atau
keinginan  yang  tinggi  terhadap
sesuatu.Minat menjadikan seseorang
untuk mencoba dan menekuni suatu hal
dan pada akhirnya diperoleh pengetahuan
yang mendalam.

Kemudian sebanyak 20 ibu (26,7%)
memiliki  pengetahuan yang cukup.
Keadaan ini sesuai dengan tingkat
pendidikan ibu yang sebagian besar berada
pada tingkat pendidikan sedang yaitu
berpendidikan terakhir SMA. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Notoatmodjo
(2012) bahwasemakin tinggi pendidikan
seseorang maka semakin mudah mereka
menerima informasi, dan semakin banyak
pula pengetahuan yang dimilikinya.

Lalu, sebanyak 24 ibu (32%) memiliki
pengetahuan yang kurang. Menurut asumsi
penulis, domain kognitif responden ini
bahkan belum berada pada tingkat tahu
(know) dikarenakan kekhawatiran
responden terhadap demam ternyata masih
salah, ini terlihat bahwa hampir
keseluruhan responden menjawab demam
harus  segera  diturunkan.  Padahal
pembentukan demam sebagai respon
terhadap infeksi adalah sesuatu yang
disengaja dan bukan disebabkan oleh
kerusakan mekanisme termoregulasi.

2. Distribusi Frekuensi Self Management

Demam

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.2
tentang  distribusi  frekuensi  self
management demam pada balita di
Posyandu Nusa Indah 7 Kampung Tua
Teluk Mata Ikan terhadap 75 responden,
didapatkan bahwa sebanyak 40 ibu
(53,3%) sudah melakukan self
management demam dengan baik dan
sebanyak 35 ibu (46,7%) yang melakukan
self management demam dengan buruk.

Dari hasil penelitian ini, diperoleh self
management demam pada anak secara
umum dalam  kategori baik, yaitu
sebanyak 40 ibu (53,3%). Hal ini
disebabkan karena  banyaknya
pengetahuan yang didapat selama
pendidikan dan memiliki akses atau
jangkauan yang lebih luas serta peran
aktif ibu dalam mencari segala informasi
mengenai penatalaksanaan demam.

Namun masih terdapat 35 ibu (46,7%)
berada dalam kategori buruk. Ini
disebabkan karena hampir separuh
responden memiliki anggapan yang
terlalu  mengkhawatirkan ~ mengenai
demam dan masih belum cukup baik
dalam pengontrolan suhu tubuh anak
dengan  menggunakan  termometer,
sehingga responden tidak mengetahui
kapan sebaiknya antipiretik diberikan.
Juga dalam hal pemilihan jenis kompres
yang tepat.

Menurut Oshikoya dkk (2009) di Nigeria
menunjukkan  bahwa  66,7%  ibu
melakukan self management sebagai
penanganan awal demam pada anaknya.

Self Management merupakan
penatalaksanaan demam yang dilakukan
sendiri tanpa menggunakan jasa tenaga
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kesehatan. Pengelolaan secara  self
management dapat dilakukan dengan
terapi  fisik, terapi obat, maupun
kombinasi keduanya (Setyani, 2015).
Ikatan ~ Dokter =~ Anak  Indonesia
menyatakan ~ demam  pada  anak
merupakan alasan konsultasi tersering ke
dokter anak dan dokter umum, sekitar
30% dari seluruh total kunjungan (IDAI,
2014). Satu dari tiga anak balita di
Indonesia menderita demam yang
mungkin disebabkan oleh malaria, infeksi
saluran pernapasan akut dan lainnya
(UNICEF, 2012).

Survei  Demografi dan Kesehatan
Indonesia (SDKI) tahun 2012
mengumpulkan data beberapa penyakit
infeksi utama pada anak umur di bawah
lima tahun (balita), seperti infeksi saluran
pernafasan atas (ISPA), pneumonia, diare,
dan gejala demam. Secara keseluruhan
31% dari 16.380 anak balita dilaporkan
mengalami demam dalam dua minggu
sebelum survei.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang telah dilakukan Hayati
(2014) dengan judul Hubungan Tingkat
Pengetahuan Ibu terhadap
Penatalaksanaan Demam pada Anak di
Desa Air Hitam Kecamatan Lima Puluh
Kabupaten Batubara. bahwa sebagian
besar ibu sudah melakukan penanganan
demam yang baik (57,6%), namun masih
banyak juga yang berada pada kelompok
buruk (42,4%) dalam menangani demam
pada anak.

B. Analisis Bivariat 1.
HubunganPengetahuan Ibu dengan Self
Management Demam pada Balita di
Posyandu Nusa Indah 7 Kampung Tua
Teluk Mata Ikan
Pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa
sebanyak 24 ibu (77,4%) dengan
pengetahuan yang baik melakukan self
management demam yang baik, dan
hanya 7 ibu (22,6%) dengan pengetahuan
yang baik tetapi melakukan self
management demam yang buruk. 8 ibu
(40%) dengan pengetahuan yang cukup
namun melakukan self management
demam yang baik, sedangkan 12 ibu
lainnya (60%) dengan pengetahuan yang
cukup melakukan self management
demamyang buruk. Disamping itu juga
didapatkan sebanyak 8 ibu (33,3%)
dengan pengetahuan yang kurang namun
melakukan self management demam yang
baik, dan 16 ibu (66,7%) yang dengan
pengetahuan yang kurang dan melakukan
self management demam yang buruk.

Berdasarkan penelitian ini, sebagian besar
ibu memiliki pengetahuan yang baik
disertai dengan self management demam
yang baik pula (77,4%). Hal ini
dikarenakan pengetahuan merupakan
domain paling penting bagi terbentuknya
tindakan dan perilaku pada manusia.
Perilaku ~ yang  didasari  dengan
pengetahuan akan lebih langgeng dari
pada perilaku yang tidak didasari dengan
pengetahuan  (Notoatmodjo,  2012).
Tindakan dan perilaku yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah tindakan self
management demam.

Namun terdapat 7 ibu (22,6%) dengan
pengetahuan yang baik tetapi melakukan
self management demam yang buruk. Hal
ini dapat disebabkan karena berbagai
macam faktor salah satunya yaitu faktor
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ekonomi. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Notoatmodjo (2012) bahwa
tingkat ekonomi seseorang juga akan
menentukan tersedianya suatu fasilitas
yang diperlukan untuk kegiatan tertentu.

Kemudian 16 ibu dengan pengetahuan
yang kurang dan melakukan self
management demam yang buruk
(66,7%). Para peneliti melaporkan 80%
orang tua menjadi cemas ketika anak
mereka mengalami demam (Kania,
2010). Hal ini dikarenakan pengetahuan
ibu tentang demam dan cara mengatasi
demam tidak memadai, sehingga
tatalaksana yang diberikan pun menjadi
tidak tepat.

Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh
Riandita(2012) dalam hasil penelitiannya
bahwa ibu dengan tingkat pengetahuan
yang rendah memiliki risiko untuk
pengelolaan demam yang buruk 7 kali
lebih  besar  dibandingkan  yang
pengetahuannya sedang atau tinggi.

Disamping itu terdapat 8 ibu (33,3%)
dengan pengetahuan yang kurang namun
melakukan self management demam yang
baik. Hal ini dapat disebabkan karena
berbagai macam faktor diantaranya
adalah faktor pekerjaan dan pengalaman
ibu.  Menurut Notoatmodjo (2012),
lingkungan pekerjaan dapat menjadikan
seseorang memperoleh pengalaman dan
pengetahuan  baik secara langsung
maupun tidak langsung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hayati
(2014) dengan judul Hubungan Tingkat

Pengetahuan Ibu terhadap
Penatalaksanaan Demam pada Anak di
Desa Air Hitam Kecamatan Lima Puluh

Kabupaten Batubara dengan nilai p =
0,001.

Hasil uji statistik menggunakan uji chi
square, didapatkan nilai p=0,002 (p<0,05)
dengan  tingkat kepercayaan = 95%
sehingga dapat disimpulkan bahwa
hipotesis  diterima, yaitu terdapat
hubungan antara pengetahuan ibu dengan
self management demam pada balita.

KESIMPULAN DAN SARAN A.
Kesimpulan

1. Sebagian besar ibu di posyandu Nusa
Indah 7 Kampung Tua Teluk Mata Ikan
memiliki pengetahuan yang baik, yaitu
sebanyak 41,3%, pengetahuan yang
cukup  sebanyak  26,7%, dan
pengetahuan yang kurang sebanyak
32%.Diketahui  distribusi  frekuensi
kejadian ISPA pada kelompok kasus
dan kontrol memiliki perbandingan
yang sama yaitu sebanyak 50%
mengalami ISPA dan sebanyak 50%
tidak mengalami ISPA.

2. Setengah dari ibu di Posyandu Nusa

Indah 7 Kampung Tua Teluk Mata Ikan
melakukan self management demam
dengan baik yaitu sebanyak 53,3%,
sedangkan yang melakukan self

management demam dengan buruk
adalah sebanyak 46,7%.

3. Terdapat hubungan yang signifikan

antara pengetahuan ibu dengan self
management demam dengan p = 0,002

(p < 0,005).

B. Saran

1. BagiIbu

Bagi ibu diharapkan bisa lebih aktif
lagi dalam mencari segala informasi
mengenai demam dan
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penatalaksanaannya baik dari media
masa, media cetak, serta dari petugas
kesehatan demi untuk meningkatkan
kualitas penatalaksanaan demam pada
anak.

2. Bagi Tenaga Kesehatan

Bagi tenaga kesehatan diharapkan
perlu melakukan penyuluhan atau
edukasi  mengenai demam  dan
penanganannnya agar para orang tua
khususnya ibu mengetahui apa yang
seharusnya mereka lakukan saat anak
mereka demam.

3. Bagi penelitian selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan
mengumpulkan sampel yang lebih
banyak lagi untuk mengetahui seluruh
faktor yang berhubungan dengan
penanganan demam pada anak.
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